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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan melihat Kontribusi Koordinasi Mata Tangan 
Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian korelasi. Sampel penelitian berjumlah 15 
orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
koordinasi mata tangan dan ketepatan smash. Hasil tes Tes koordinasi 
mata tangan mempunyai kontribusi yang baik diperoleh rtabel sebesar 0.514 
karena koefisien korelasi antara rxy = 0.96 > 0.514 dan kontribusi sebesar 
92.16% yang berarti Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap 
Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu adalah signifikan 
dan besar. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada kontribusi yang 
kuat antara koordinasi mata tangan dengan Kecepatan Reaksi Kiper 
Futsal di Klub Provinsi Bengkulu” diterima. artinya adanya Kontribusi 
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub 
Provinsi Bengkulu. 

 
ABSTRACT  

This study aims to examine the contribution of hand-eye coordination to 
the reaction speed of futsal goalkeepers in Bengkulu Province clubs. This 
study is a correlation study. The sample size was 15 people. The 
instruments used in this study were hand-eye coordination and smash 
accuracy tests. The results of the eye-hand coordination test showed a 
good contribution with an rtabel of 0.514 because the correlation 
coefficient between rxy = 0.96 > 0.514 and a contribution of 92.16%, 
which means that the contribution of eye-hand coordination to the 
reaction speed of futsal goalkeepers in Bengkulu Province clubs is 
significant and large. Thus, the hypothesis stating that “there is a strong 
contribution between hand-eye coordination and the reaction speed of 
futsal goalkeepers in Bengkulu Province clubs” is accepted. This means 
that there is a contribution of hand-eye coordination to the reaction speed 
of futsal goalkeepers in Bengkulu Province clubs. 
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PENDAHULUAN 

Futsal dipopulerkan di Montevideo Uruguay pada tahun 1930 oleh Juan Carlos Ceriani. Keunikan 
futsal mendapat perhatian di seluruh Amerika Selatan terutamanya di Brasil. Keterampilan yang 
dikembangkan dalam permainan ini dapat dilihat dalam gayaterkenal dunia yang diperlihatkan pemain-
pemain Brasil di luar ruangan pada lapangan berukuran biasa. Perkembangan cabang olahraga futsal di 
Provinsi Bengkulu sangatla pesat, hal itu dapat dilihat banyaknya lapangan futsal yang ada serta 
banyaknya klub futsal yang ada terkhususnya di Provinsi Bengkulu  sehingga pemain futsal tidak 
kesulitan untuk bermain futsal. Banyaknya klub Provinsi Bengkulu memberikan peluang bagi anak-anak 
untuk menyalurkan hobinya atau meneruskan prestasi tidak terkecuali dengan anak perempuan yang 
mempunyai hak yang sama untuk bermain ataupun berlatih futsal. Dimana berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada saat mengikuti kegiatan latihan yang dilaksanakan di salah satu klub 
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futsal wanita yang ada di Provinsi Bengkulu ditemukan beberapa masalah yaitu kiper yang ada belum 
baik dalam kemampuan kecepatan reaksi dan kosentrasi menangkap bola. Padahal penting bagi seorang 
kiper untuk menguasai teknik menangkap bola, memblok bola, dan menerima bola dengan benar. 
Seorang kiper juga harus mampu melakukan penempatan posisi yang prima. Seluruh kategori penting 
untuk dikuasai pemain dan kiper agar dapat mengembangkan permainannya dilapangan dengan baik. 
Pentingnya teknik permainan yang harus dimiliki pemain dan kiper futsal, dengan banyaknya hasil 
penelitian yang menemukan permasalahan yang dimiliki pemain futsal terkait teknik pemain dan kiper. 

Kendala yang ada pada kiper yang ada di klub Provinsi Bengkulu  adalah kemampuan pada 
kecepatan reaksi dalam menangkap bola yang disebabkan kurangnya metodel latihan. Latihan 
menggunakan cara bola tenis ini masih sangat jarang dilakukan, oleh karena itu kiper tersebut sering 
melakukan metode latihan hanya menggunakan bola futsal. Seorang kiper akan mengalami kesulitan 
dalam merespon bola yang diarahkan dan apabila tidak memiliki kecepatan reaksi yang baik. Menurut 
Amni, dkk. (2017) menjelaskan bahwa latihan menggunakan bola tenis dapat membantu dalam proses 
latihan. Maka dari itu dengan adanya latihan dengan cara menggunakan bola tenis seorang kiper 
diharapkan dapat melatih keterampilan khususnya kecepatan reaksi dan konsentrasi dalam menangkap 
bola dengan baik yang bisa menunjang kualitas kiper futsal.  

 

LANDASAN TEORI 
 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dapat membantu mengoptimalkan perkembangan tubuh 
melalui gerakan-gerakan yang didasari dengan gerak otot.Karakteristik olahraga secara langsung 
berkaitan dengan ciri-ciri perilaku manusia dan dengan berbagai macam kegiatan di masyarakat. 
Olahraga merupakan suatu bentuk gerakan tubuh atau aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur yang 
melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk dapat menjaga, meningkatkan, dan 
menyeimbangkan kesehatan jasmani, rohani dan meningkatkan rasa kebersamaan serta daya saing 
antar seseorang. Dengan melalui kegiatan olahraga, nama bangsa dapat di kenal di mata dunia. Semua 
negara telah berusaha meningkatkan prestasi olahraganya, demi untuk mengangkat nama baik dan 
martabat bangsa dan negara melalui olahraga. 

Futsal merupakan salah satu jenis olahraga yang sangat digemari oleh banyak orang dipenjuru 
dunia pada saat ini. Permainan futsal dimainkan oleh lima orang dalam setiap timnya. Lapangan yang 
digunakannya pun lebih kecil daripada sepak bola konvensional. Dengan ukuran yang lebih kecil dan 
dengan pemain yang lebih sedikit, permainan futsal lebih cenderung dinamis dan lebih membutuhkan 
kebugaran yang baik dari pemainnya. Tak bisa dipungkiri bahwa saat ini futsal menjamur di seluruh 
Indonesia. Kita bisa melihat begitu banyak lapangan futsal bermunculan di sekitar kita. Dari sore sampai 
malam lapangan futsal dipenuhi oleh orang-orang yang sedang bermain futsal. Belum lagi pada hari libur, 
bisa dipastikan lapangan futsal dijejali orang-orang, baik tua maupun muda, baik pria maupun wanita 
yang ingin merasakan serunya bermain futsal. Bahkan mereka rela mengantri demi memenuhi keinginan 
dan dahaga mereka akan olahraga ini Futsal merupakan cabang olahraga yang sangat digemari di 
Indonesia, baik diperkotaan ataupun di pedesaan terbukti dari banyaknya jasa penyewaan lapangan 
futsal dari yang bertaraf International dan Nasional. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Menurut Ardansyah, dkk (2017:2) penelitian korelasi atau korelasional adalah penelitian yang 
berusaha untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel bebas ialah 
koordinasi mata tangan sedangkan variabel terikat adalah kecepatan reaksi kiper futsal. Adanya 
hubungan dan tingkat hubungan variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang 
ada, peneliti akan dapat mengembangkanya sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Table 1 Hasil Tes Koordinasi Mata Tangan 
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Dapat disimpulkan bahwa dari 15 Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu. Sebanyak 7 orang siswa 
(47%) memiliki kategori Cukup. Sebanyak 5 orang siswa (33%) memiliki kategori Kurang dan sebanyak 3 
orang siswa (20%) memiliki kategori Kurang Sekali. 

 
Table 2 Hasil Tes Kecepatan Reaksi 

 
 
Pembahasan  

Koordinasi mata tangan merupakan kerjasama antara susunan saraf pusat dengan alat gerak saat 
berkontraksi, dalam menyelesaikan tugas-tugas motorik secara tepat dan terarah dalam setiap aktifitas 
olahraga. Kemampuan koordinasi merupakan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas motorik 
sesuai tuntutan cabang olahraga tersebut. Sedangkan kecepatan reaksi merupakan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Koordinasi Mata Tangan 
Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu”. Kontribusi dan besarnya korelasi 
variabel Koordinasi Mata Tangan (X) terhadap Kecepatan reaksi (Y). pada Kiper Futsal di Klub Provinsi 
Bengkulu, diuji dengan korelasi sederhana, dan uji keberartian dengan uji-t yakni dengan 

membandingkan harga  dengan  . Ho yang diuji dalam hal ini adalah koefisien korelasi 

Koordinasi Mata Tangan terhadap kecepatan rekasi kipper futsal signifikan. Kriteria pengujian adalah: 

tolak Ho : jika Nilai > , sebaliknya terima Ho jika nilai < .  

 Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi 
Bengkulu adalah sebesar 92,16%. Dengan ditemukannya kontribusi yang signifikan dari koordinasi mata 
tangan terhadap ketepatan reaksi pada Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu, maka Koordinasi Mata 
Tangan dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi ketepatan reaksi pada Kiper Futsal di Klub 
Provinsi Bengkulu. 

 Kemudian dapat disimpulkan bahwa dari 15 Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu. Sebanyak 7 
orang siswa (47%) memiliki kategori Cukup. Sebanyak 5 orang siswa (33%) memiliki kategori Kurang dan 
sebanyak 3 orang siswa (20%) memiliki kategori Kurang Sekali 

 Kemudian dilanjutkan lagi dengan tes kecepatan reaksi yang diikuti oleh  15 Kiper Futsal di Klub 
Provinsi Bengkulu. Sebanyak 9 orang siswa (60%) memiliki kategori Cukup.. Sebanyak 4 orang siswa 
(27%) memiliki kategori Kurang dan sebanyak 2 orang siswa (13%) memiliki kategori Kurang Sekali
 Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap 
Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu adalah sebesar 92,16%. dan Hasil penelitian 
membuktikan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dengan kecepatan reaksi pada Kiper 
Futsal di Klub Provinsi Bengkulu adalah sebesar 92.16%.  

 Dari semua tes penelitian yang dilakukan seperti tes koordinasi mata tangan dan tes kecepatan 
reaksi yang dilaksanakan pada Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

Tes koordinasi mata tangan mempunyai kontribusi yang baik diperoleh rtabel sebesar 0.514 karena 
koefisien korelasi antara rxy = 0.96 > 0.514 dan kontribusi sebesar 92.16% yang berarti Kontribusi 
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu adalah 
signifikan dan besar. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada kontribusi yang kuat antara 
koordinasi mata tangan dengan Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu” diterima. 
artinya adanya Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub 
Provinsi Bengkulu. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian tentang “Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper 
Futsal di Klub Provinsi Bengkulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Tes koordinasi mata 
tangan mempunyai kontribusi yang baik diperoleh rtabel sebesar 0.514 karena koefisien korelasi antara rxy 
= 0.96 > 0.514 dan kontribusi sebesar 92.16% yang berarti Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap 
Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu adalah signifikan dan besar. Dengan demikian 
hipotesis yang berbunyi “ada kontribusi yang kuat antara koordinasi mata tangan dengan Kecepatan 
Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu” diterima. artinya adanya Kontribusi Koordinasi Mata 
Tangan Terhadap Kecepatan Reaksi Kiper Futsal di Klub Provinsi Bengkulu 
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